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PERAN DINAS PARIWISATA DALAM MENGEMBANGKAN POTENSI 















Kabupaten Bolaang Mongondow Timur ini adalah dearah otonom yang memiliki 
banyak kekayaan alam, meliputi sektor Pertambangan, Kelautan, Pertanian, 
Perkebunan, dan Pariwisata, menjadi suatu peluang yang baik untuk lebih cepat 
mengembangkan daerahnya jika potensi kekayaan alamnya dapat dikelolah dengan 
baik. Ditinjau dari sektor pariwisata, ada beberapa tempat atau destinasti yang banyak 
memiliki daya tarik untuk para wisatawan, antara lain : Agrowisata Mooat, Wisata 
Danau Mooat, Danau Tondok Mooat, Wisata Cagar Alam Gunung Ambang, 
Outbound River Atoga Timur, Tanjung Silar, Tanjung Woka, Pantai Chimoki, 
Pemandian Air Panas Purworejo dan Bangunan Wuwuk, Air Terjun Ariang, Air 
Terjun Garini, Air Terjun Liberia, Air Terjun Matabulu, Pulau Racun, dan masih 
banyak lagi tempat lain yang memiliki potensi besar untuk perlu diberdayakan dan 
dikembangkan. Namun peran dinas pariwisata dalam mengembangkan potensi wisata 
di kabupaten bolaang mongondow timur belum maksimal dalam mengembangkan 
sektor-sektor pariwisatanya karena dari tempat-tempat diatas jelas terlihat 
pengembangannya belum tersalurkan secara merata. Karena kurangnya perhatian dari 
dinas pariwisa dalam mengembangkan destinasi wisata di kabupaten bolaang 
mongondow timur, maka tidak menutup kemungkinan akan berimbas memicu 
berkurangnya pengunjung atau para wisatawan lokal maupun wisatawan asing. 
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Pendahuluan 
Pariwisata merupakan salah satu 
mesin penggerak perekonomian dunia 
yang terbukti mampu memberikan 
kontribusi terhadap kemakmuran 
sebuah negara. Pembangunan wisata 
mampu menggairahkan aktivitas bisnis 
untuk menghasilkan manfaat sosial, 
budaya, dan ekonomi yang signifikan 
bagi sebuah negara. Ketika pariwisata 
direncanakan dengan baik oleh dinas 
terkait atau dari pihak swasta, 
semestinya akan dapat memberikan 
manfaat yang positif bagi masyarakat 
dalam sebuah destinasi pariwisata.  
Objek wisata yang ada di indonesia 
merupakan salah satu dari kekayaan 
alam yang patut untuk dibanggakan. 
Setiap daerah di indonesia memiliki 
keunikan baik dari segi keindahannya 
maupun adat istiadat yang ada didaerah 
tersebut sehingga menarik minat 
wisatawan untuk mengunjunginya. 
Keberhasilan pariwisata dapat terlihat 
dari penerimaan pemerintah dari sektor 
pariwisata yang dapat mendorong 
sektor lainnya untuk berkembang.  
Berdasarkan Pasal 4 Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, dapat diketahui bahwa 
Pariwisata bertujuan untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
menghapus kemiskinan, mengatasi 
pengangguran, melestarikan alam, 
lingkungan dan sumber daya, 
memajukan kebudayaan, mengangkat 
citra bangsa, memupuk rasa cinta tanah 
air, memperkukuh jati diri dan kesatuan 
bangsa, mempererat persahabatan antar 
bangsa.  
NKRI (Negara Kesatuan Republik 
Indonesia) yang disebut sebagai negara 
kepulauan sangat kaya akan berbagai 
sumber daya alam, memiliki potensi 
besar untuk di berdayakan agar dapat 
menopang perekonomian negara dengan 
memanfaatkan sumber daya alam yang 
ada, terutama dalam mengembangkan 
potensi wisata. 
Pulau sulawesi merupakan salah 
satu dari beberapa kepulauan yang ada 
di indonesia yang mempunyai daya 
tarik tersendiri. Baik wisatawan lokal 
maupun asing, untuk datang berkunjung 
ke pulau ini, pulau sulawesi memiliki 
banyak tempat destinasi wisatawan 
yang tidak kalah kompetitif 
dibandingkan tempat lain dari berbagai 
destinasi wisatanya.  
Salah satu daerah di pulau sulawesi 
yang memiliki tempat yang menarik 
untuk berwisata, terdapat di Provinsi 
Sulawesi Utara yang memiliki daya 
tarik dari berbagai jenis tempat destinasi 
wisatawan, antara lain yaitu, Taman 
Laut Bunaken yang terdapat di 
kecamatan manado tua, Bukit Kasih, 
Bukit Doa, Wisata Cagar Alam Gunung 
Lokon, Danau Tondano, Danau Linou 
yang ada di Kota Tomohon dan masih 
banyak lagi tempat lainnyai yang tidak 
kalah menarik dan mampu memikat hati 
para wisatawan lokal maupun asing 
ketika berkunjung di pulau sulawesi 
terlebih kusus provinsi sulawesi utara. 
Lain halnya dengan Kabupaten 
Bolaang Mongondow Timur, kabupaten 
ini adalah salah satu kabupaten yang 
berada Provinsi Sulawesi Utara dengan 
pusat pemerintahan berlokasi di 
Kecamatan Tutuyan, kabupaten ini di 
bentuk sesuai dengan landasan Undang-
Undang Nomor 29 Tahun 2008, yang 
merupakan hasil pemekaran dari 
Kabupaten Bolaang Mongondow. 
Kabupaten Bolaang Mongondow 
Timur ini adalah dearah otonom yang 
memiliki banyak kekayaan alam, 
meliputi sektor Pertambangan, 
Kelautan, Pertanian, Perkebunan, dan 
Pariwisata, menjadi suatu peluang yang 
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baik untuk lebih cepat mengembangkan 
daerahnya jika potensi kekayaan 
alamnya dapat dikelolah dengan baik. 
Ditinjau dari sektor pariwisata, ada 
beberapa tempat atau destinasti yang 
banyak memiliki daya tarik untuk para 
wisatawan, antara lain : Agrowisata 
Mooat, Wisata Danau Mooat, Danau 
Tondok Mooat, Wisata Cagar Alam 
Gunung Ambang, Outbound River 
Atoga Timur, Tanjung Silar, Tanjung 
Woka, Pantai Chimoki, Pemandian Air 
Panas Purworejo dan Bangunan 
Wuwuk, Air Terjun Ariang, Air Terjun 
Garini, Air Terjun Liberia, Air Terjun 
Matabulu, Pulau Racun, dan masih 
banyak lagi tempat lain yang memiliki 
potensi besar untuk perlu diberdayakan 
dan dikembangkan.  
  
Tinjauan Pustaka 
Peran adalah suatu perilaku 
yang diharapkan dari seseorang yang 
mempunyai seatu kedudukan atau 
pangkat pada posisi tertentu. Dalam hal 
ini pangkat merupakan suatu peringkat 
atau posisi seseorang terhadap suatu 
kelompok, atau posisi siatu 
kelompompok delam hunbungannya 
dengan kelompok lainnya. Sebagian 
orang pasti memiliki jabatan atau 
pangkat dan diharapkan untuk dapat 
berperan sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan. Peran yang dilekatkan 
pada diri seseorang harus dibedakan 
dengan posisi dalam pergaulan 
kemasyarakatan. Posisi seseorang 
dalam masyarakat (social position) 
merupakan unsur statis yang 
menunjukan tempat individu dalam 
organisasi masyarakat. Peran lebih 
banyak menunjuk pada fungsi yaitu, 
sebagai suatu penyesuaian diri terhadap 
suatu proses. Jadi, seseorang yang 
memiliki suatu posisi tertentu didalam 
ruang lingkup masyarakat serta 
menjalankan suatu peranan. Kata peran 
atau peranan mencakup tiga hal yaitu: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang 
di hubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. 
Peranan dalam arti itu merupakan 
rangkaian dalam peraturan-peraturan 
yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan. 
2. Peranan adalah suatu konsep tentang 
apa yang dilakukan oleh 
individudalam masyarakat sebagai 
organisasi. 
3. Peranan jiga dapat dikatakan sebagai 
perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial dalam 
kemasyarakatan. 
Pada umumnya peran dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang menjadi 
bagian atau pemegang kedudukan yang 
utama dan menjadi bagian dalam 
terjadinya suatu hal, kegiatan ataupun 
peristiwa dalam kehidupan 
kemasyarakatan berdasarkan norma 
atau suatu peraturan tertentu. Menurut 
Rival (2014:244) peran dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang dapat diatur dan 
diharapkan kepada seseorang dalam 
posisi tertentu. Jadi jika dikaitkan 
dengan peran sebuah atau kantor, maka 
dapat diartikan sebagai perangkat 
perilaku yang diharapkan dan dilakukan 
oleh instansi sesuai dengan posisi dan 
kemampuan instansi atau kantor 
tersebut.  
Istilah peran sendiri dalam “Kamus 
Besar Bahasa Indonesia” mempunyai 
arti pemain atau sandiwara (film), atau 
perangkat tingkah yang dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan dimasyarakat. 
Peran secara etimologis menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai tingkat yang dapat diharapkan 
dimiliki oleh orang yang berkedudukan 
dalam masyarakat, peran juga dapat 
EKSEKUTIF                                                         ISSN : 2337 - 5736 
Jurnal  Jurusan Ilmu Pemerintahan 
Volume 3 No. 3  Tahun 2019 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi 
 
Sekretariat:  
Gedung C, Lantai 2, Fispol Unsrat. 
Jl. Kampus Bahu Unsrat Manado   4 
 
digambarkan sebagai suatu rangkaian 
perilaku yang teratur yang timbul 
karena suatu jabatan tertentu. 
Setiap posisi dalam suatu kelompok 
mempunyai peran yang saling 
berhubungan, yang terdiri dari perilaku 
yang diharapkan umumnya sudah 
disetujui tidak hanya dari mereka yang 
menduduki posisi tersebut, gtetapi juga 
anggota lain dalam kelompok itu. 
Pembahasan perihal aneka macam 
peranan yang melekat pada individu-
individu dalam masyarakat mencakup 
beberapa macam hal-hal sebagai 
berukut: 
1. Bahwa peranan-peranan tersebut 
harus dilaksanakan apabilah struktur 
masyarakat hendak diperlihatkan 
keberlangsungannya. 
2. Peranan tersebut seyogyanya 
dilekatkan pada individu-individu 
yang dianggap masyarakat yang 
mampu melaksanakan suatu 
tanggung jawab yang ada pada peran 
tersebut. 
3. Dalam masyarakat kadang kalah 
dijumpai individu-individu tak 
mampu menjalankan perannya 
sebagai mana seperti yang 
diharapkan oleh masyarakat. Karena 
mungkin pelaksanaannya 
memerlukan pengorbanan arti 
kepentingan-kepentingan pribadi 
yang terlalu banyak. 
4. Apabila semua orang sanggup dan 
mampu melaksanakan peranannya, 
belum tentu masyarakat akan dapat 
memberikan penilaian-penilaian dan 
peluang yng seimbang. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan peneliatian kualitatif 
yaitu penelitian yang digunakan uintuk 
meneliti kondisi yang bersifat alamiah 
dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci. Teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif dan hasil penelitian kualitatif 




 Dalam rangka strategi pelaksanaan 
pembangunan, Pariwisata untuk 
kurun waktu 2019-2023 didukung 
oleh kebijakan sebagai berikut: 
1. Melaksanakan program kegiatan 
yang terarah dan terpadu sesuai 
dengan mekanisme tindakan dan 
peraturan undang undang yang 
berlaku. 
2. Peningkatan kerja sama serta 
koodinasi lintas sektoral sesuai 
tatanan kebijakan program dan 
kegiatan menyangkut kebudayaan 
yang mencakup bidang pendidikan, 
agama, pariwisata, perdagangan, 
pertahanan, pemuda dan olah raga. 
Uktuk kepariwisataan, sarana dan 
prasarana umum termasuk jalan, 
kelistrikan, air bersi, bidang 
promosi pariwisata dan kerja sama 
antar daerah serta koordinasi dan 
kerja sama dengan pemerintah, 
swasta, dan masyarakat. 
3. Penyelenggaraan tata pemerintahan 
yang baik (good governance) yang 
meliputi penataan dan peningkatan 
sumber daya manusia (SDM), 
penatalaksanaan, kelembagaan 
organisasi dan juga telah 
dirumuskan dalam visi dan misi 
sebagai berikut : 
Perencanaan Strategi (RESNTRA) 
dinas pariwisata Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur 2019-2023 
didikung oleh tujuan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan dengan tetap 
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mengucu pada Rencana Pembangunan 
Jangka Menenga Daerah (RPJMD) 
Tahun 2019-2023 yang menjabar pada 
Visi, Misi dan pembangunan 
Kabupaten Bolaang Mongondow 
Timur skaligus sebagai kelanjutan dari 
rencana strategi dinas pariwisata 
Kabupaten Bolaang Mongondow 
Timur di Tahun 2019-2023 sesuai 
kebujakan pembangunan Provinsi 
Sulawesi Utara. 
Visi pembangunan dinas pariwisata 
Kabupaten Bolaang Mongondow 
Timur merupakan rumusan mengenai 
keadaan yang di inginkan pada akhir 
periode perencanaan. 
 Berpijak pada Visi, Misi, Sarana 
pembangunan Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur, maka visi 
pembangunan dinans pariwisata 
Kabupaten Bolaang Mongondow 
Timur Tahun 2019-2023 adalah: “ 
Terwujudnya Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur yang Berbudaya 
sebagian dari Destinasi Pariwisata 
yang Kreatif, Dinamis dan Berdaya 
Saing Tinggi”. 
Ditinjau dari pembangunan 
pariwisata, Pemerinta Kabupaten 
Bolaang Mongondow Timur telah 
merancangkan rencana pengembangan 
kawasan pariwisata di kecamatan 
mooat untuk dikembangkan menjadi 
objek andalan di Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur. Kawasan yang 
menjadi objek wisatawan tersebut 
terletak di kawasan/wilaya kecamatan 
mooat yang merupakan salah satu 
kecamatan di Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur. Kawasan ini 
merupakan yang memiliki udarah yang 
sejuk dengan pemandangan alam yang 
mempesona, kondisi alam yang masi 
tergolong relative murni dan 
masyarakat yang masi menampilkan 
diri sebagai masyarakat agraris 
tradisional. Wilaya kecamatan ini 
merupakan daerah pedesaan yang 
memiliki nuansa khas masyarakat 
desa. Selain itu didaerah kecamatan 
lainnya yang mamiliki daya tarik 
wisata pedesaan, dan salah satunya 
sudah dicanangkan sebagai desa wisata 
adalah Kecamatan Tutuyan. 
 
 Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur mempunyai peran 
penting dalam mengembangkan objek 
wisata. Pada saat ini daerah 
Kabupaten Bolaang mongondow 
Timur masih menjadi Daerah Antar 
Tujuan Wisata (DATW) belum 
menjadi Daerah Tujuan Wisata 
sehingga peran dari pemerintah 
daerah kususnya dinas pariwisata 
Kabupaten Bolaang Mongondow 
Timur dapat membantu Kabupaten 
Bolaang mongondow Timur menjadi 
Daerah Tujuan Wisata. 
  Untuk menganalisis peran 
pemerintah daerah khususnya dinas 
pariwisata Kabupaten Bolaang 
mongondow Timur peneliti mengkaji 
dengan teori menurut Pitana dan 
Giyatry (2005) dan serta dapat 
mendeskripsikan hambatan atau 
kendala dalam pengembangan objek 
wisata yang akan dibahas sebagai 
berikut: 
Motivator, yaitu peran pemerintah 
daerah sebagai motivator dapat 
diperlukan masyarakat agar dapat sadar 
akan pentingnya pariwisata, selain itu 
untuk stakeholder lain seperti swasta 
peran motivator diperlikan agar usaha 
dibidang pariwisata terus berjalan dan 
maningkatnya jalinan kerja sama yang 
baik antara seluru stakeholder. Untuk 
membangun pariwisata berbasis 
masyarakat community based tourism 
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maka yang perlu di tingkatkan adalah 
peran motivator agar dapat memberikan 
pemahaman kepada masyarakat maupun 
swasta. Dinas perlu berperan aktif dan 
agresif untuk memainkan peran 
motivator demi terbangunnya 
pengembangan objek wisata. 
 
Kesimpulan 
1. Motivator  
Peran Motivator Dinas Pariwisata 
Kabupaten Bolaang Mongondow 
Timur dalam pengembangan objek 
wisata belum optimal karena dalam 
kenyataannya belum ada peran dari 
dinas pariwisata Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur untuk 
memotivasi para pelaku usaha untuk 
berperan aktif dalam pengembangan 
objek wisata maupun destinasi 
wisata. 
2. Fasilitator 
Peran Fasilitator pada Dinas 
Pariwisata Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur delam 
pengembangan objek wisata belum 
maksimal dan optimal karena 
penyediaan sarana dan prasarana 
belum merata, dalam memasarkan 
produk-produk unggulan juga masi 
dilakukan secara sederhana. 
Saran 
1. Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur perlu 
mengadakan sosialisasi atau 
pembinaan terhadap pelaku swasta. 
Dinas perlu memberikan sosialisa 
kepada masyarakat pelaku objek 
wisata mengenai teknis bagaimana 
cara meminta bantuan dana kepada 
Pemerintah Daerah sehingga akan 
menggali dan memperbanyak objek 
wisata yang ada di Kabupaten 
Bolaang Mongondow Timur. 
2. Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang 
Mongondow Timur perlu 
menyediakan sarana dan prasara di 
semua objek wisata, selain itu Dinas 
Pariwisata dalam pemasaran objek 
wisata atau destinasi wisata pehrlu 
menggunakan media sosial dalam 
pemasaran promosi berbasis 
internet/aplikasi sehingga objek 
wisata atau destinasi wisata dapat 
dikenal lebih luas.  
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